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ABSTRAK

Mastitis subklinis merupakan radang pada kelenjar susu yang menyerang ternak penghasil susu. Ambing
ternak yang terinfeksi akan tampak normal, namun ternak akan mengalami penurunan produksi serta kualitas
susu. Deteksi dini mastitis subklinis penting bagi peternak untuk mengurangi kerugian ekonomi. Berbagai macam
metode deteksi untuk mendiagnosis mastitis subklinis telah tersedia. Studi komparasi ini dilakukan untuk
mengetahui sensitivitas, spesifisitas, kelebihan, dan kekurangan dari metode-metode deteksi mastitis subklinis
yang dapat dilakukan di lapangan seperti California Mastitis Test (CMT), Surf Field Mastitis Test (SFMT), Milk
Electrical Conductivity (EC), Infrared Thermography (IRT), pH Detector, White Side Test (WST), dan Somatic Cell
Counted (SCC). Jenis penelitian yang digunakan yaitu kajian pustaka dari literatur yang dikumpulkan sesuai
dengan topik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CMT memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi dan
dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam mendiagnosis mastitis subklinis. Waktu deteksi yang singkat,
penggunaannya yang praktis, dan ketersediaan CMT di berbagai tempat dapat digunakan sebagai alternatif
metode tes skrining dalam mendiagnosis mastitis subklinis.

Kata-kata kunci: mastitis subklinis, metode deteksi, tes skrining

ABSTRACT

Subclinical mastitis is an inflammation of the mammary glands that could infects milk-producing dairy
animals. The udder of infected dairy animals will appear normal, but the cattle will experience a decrease in milk
production and quality. Early detection of subclinical mastitis is important for farmers to reduce economic losses.
Various detection methods for diagnosing subclinical mastitis are available. This comparative study was
conducted to determine the sensitivity, specificity, advantages, and disadvantages of subclinical mastitis
detection methods that can be carried out in the field such as the California Mastitis Test (CMT), Surf Field
Mastitis Test (SFMT), Milk Electrical Conductivity (EC), Infrared Thermography (IRT), pH Detector, White Side
Test (WST), and Somatic Cell Counted (SCC). The type of this research is a literature review, collecting literatures
that relate to the topic, to summarize knowledge about subclinical mastitis detection methods. The results
showed that CMT has high sensitivity and specificity and can be used as an alternative method in diagnosing
subclinical mastitis. The short detection time, practical use, and availability of CMT in various places can be used
as an alternative screening test method in diagnosing subclinical mastitis.
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PENDAHULUAN

Mastitis merupakan masalah kesehatan pada ter-
nak seperti sapi, kambing, domba, kerbau, kuda, dan
babi (Contreras & Rodriguez, 2011). Mastitis merupa-
kan penyakit yang ditandai dengan kondisi inflamasi
pada kelenjar susu dan disertai dengan perubahan
fisikokimia pada susu, bersamaan dengan perubahan
patologis pada kelenjar susu (Kandeel et al., 2019).
Lebih dari 130 mikroorganisme yang berbeda telah di-
identifikasi dalam kasus mastitis (Cantekin et al.,
2015). Mastitis adalah masalah yang penting karena
memiliki dampak besar pada produktivitas ternak
yang menyebabkan penurunan hasil produksi susu
(Contreras & Rodriguez, 2011). Susu merupakan sum-
ber pangan asal hewan yang mengandung nutrisi
penting untuk kebutuhan protein hewani pada
masyarakat (Pratomo et al., 2013). Produksi susu
segar dalam negeri pada tahun 2018 yakni sebesar
909,638 ton (Badan Pusat Statistik, 2019), jumlah ter-
sebut belum mencukupi kebutuhan susu nasional.
Produksi yang mempunyai andil untuk memenubhi
kebutuhan nasional diperkirakan hanya sebesar 40%,
sementara 60% lainnya dipenuhi oleh susu impor
yang masih menjadi solusi untuk memenuhi kebu-
tuhan susu nasional (Pratomo et al., 2013).

Mastitis menyebabkan kerugian ekonomi yang
signifikan untuk industri susu (Srikok et al., 2020).
Dampak ekonomi akibat mastitis dapat berasal dari
menurunnya produksi susu, kualitas produk yang
menurun, biaya dokter hewan, biaya perawatan he-
wan, peningkatan tenaga kerja, penyakit lain yang
berhubungan dengan kontaminan, dan biaya untuk
penggantian ternak akibat pemusnahan (Middleton
et al., 2014). Jumlah kerugian ekonomi pada salah
satu Koperasi Unit Desa Sumber Makmur yang ter-
letak di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang
yaitu mencapai Rp. 10,000,000/ekor/tahun (Amri et
al., 2020). Kasus mastitis yang ditemukan di KUD
Sumber Makmur Ngantang tersebut sebanyak 29%
(Amri et al., 2020).

Mastitis dapat bersifat klinis atau subklinis (Ira-
guha et al., 2017). Mastitis subklinis adalah pera-
dangan pada kelenjar susu yang pada umumnya tidak
menyebabkan terlihatnya perubahan pada ambing
(Langer et al., 2014). Susu dari hewan yang terinfeksi
akan tampak normal, namun hewan yang terinfeksi
akan mengalami penurunan produksi susu dengan
kualitas yang juga menurun (Salvador et al., 2014).
Faktor predisposisi yang paling banyak dilaporkan
untuk mastitis subklinis di tingkat peternakan ada-
lah lingkungan yang tidak higienis, cedera puting,
luka pada ambing, tangan pemerah yang tidak ber-
sih, dan manajemen mesin pemerah susu yang sa-
lah (Sayeed et al., 2020).

Kasus mastitis klinis di peternakan dapat men-
capai angka 2-5% dari jumlah hewan produksi, se-
dangkan kasus mastitis subklinis mencapai angka 95-
98%. (Jabar Litbang Pertanian, 2017). Mastitis
subklinis 15 sampai 40 kali lebih umum terjadi di
lapangan dibandingkan dengan mastitis klinis
(Sayeed et al., 2020). Pemeriksaan pada saat periode
laktasi normal setiap bulan secara rutin merupakan
cara mencegah mastitis subklinis yang efektif
(Sudarwanto & Sudarnika, 2008).

Terdapat dua macam metode untuk mendeteksi
mastitis subklinis yaitu metode langsung dan tidak
langsung (Sudarwanto & Sudarnika, 2008).
Penggunaan metode langsung yaitu untuk keperluan
studi eksperimen dan observasi, sedangkan
penggunaan metode tidak langsung untuk deteksi
dini sebagai program pengendalian (Sudarwanto &
Sudarnika, 2008). Tujuan dari uji diagnostik dan tes
skrining yaitu mendeteksi dini suatu penyakit untuk
menilai realibilitas (konsistensi hasil uji pada individu
dan keadaan yang sama, apabila dilakukan tes lebih
dari sekali) dan validitas (sensitivitas dan spesifisitas)
suatu uji (Putra et al., 2016). Ketika suatu uji memiliki
sensitivitas yang tinggi, maka semakin rendah jumlah
negatif palsu, sementara ketika suatu uji memiliki
spesifisitas yang tinggi, maka semakin rendah jumlah
positif palsu (Putra et al., 2016).

Metode untuk mendeteksi mastitis telah dikem-
bangkan secara intensif selama bertahun-tahun.
Metode gold standar untuk mendeteksi mastitis yaitu
dengan menghitung jumlah sel somatik (JSS) dan kul-
tur mikroba (Viguier et al., 2009; Srikok et al., 2020).
Untuk mendeteksi mastitis subklinis, tes skrining
dapat dilakukan dengan menggunakan cow-side test
yang merupakan uji mastitis subklinis, dimana uiji ter-
sebut dapat dilakukan langsung di kandang atau di
lapangan (Maramulla et al., 2019). Cow-side test
dapat dilakukan dengan berbagai macam uji seperti
misalnya California Mastitis Test (CMT), Surf Field Mas-
titis Test (SFMT), Milk Electrical Conductivity (EC), In-
frared Thermography (IRT), pH Detector, White Side
Test (WST), dIl.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelebi-
han dan kekurangan serta perbandingan sensitivitas
dan spesifisitas antar metode untuk diagnosis masti-
tis subklinis pada ternak yang dimanfaatkan produk
susunya oleh manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi litera-
tur, dimana peneliti mengkaji terkait perbandingan
antar metode deteksi mastitis subklinis, khususnya
metode yang digunakan dalam tes skrining. Peneli-
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tian ini akan menggunakan data sekunder dengan
pencarian data menggunakan kata kunci yang berkai-
tan dengan topik yaitu “Mastitis subklinis”, “Metode
deteksi” melalui database seperti PubMed, Research
Gate, Science Direct, Garuda, dan Goggle Scholar. Data
yang sudah terkumpul dianalisis satu persatu dengan
memecahnya dan mengidentifikasiinformasi penting
didalamnya, kemudian dilakukan sintesis data
dengan mengintegrasikannya dan mengidentifikasi
kesimpulan yang dapat diambil dari data tersebut.
Kriteria literatur yang akan digunakan yaitu literatur
merupakan penelitian primer dengan rentang waktu
penerbitan yang tidak dibatasi, menggunakan ba-
hasa Indonesia dan bahasa Inggris, kemudian litera-
tur membahas mengenai metode deteksi penyakit
mastitis subklinis yang dapat dilakukan di lapangan
dan dilakukan pada hewan produksi yang dimanfaat-
kan produk susunya oleh manusia.

HASIL

Berdasarkan studi eksperimental dari berbagai lit-
eratur mengenai metode deteksi mastitis subklinis
yang telah dirangkum dalam Tabel 4.1, sensitivitas,
spesifisitas, kemudahan penggunaan, dan waktu de-
teksi dari berbagai macam metode deteksi mastitis
subklinis pada beberapa jenis hewan memiliki hasil
yang beragam. Variasi pada sensitivitas dan spesifisi-
tas metode deteksi dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor di lapangan, salah satunya perbedaan spesies.
Metode CMT memiliki sensitivitas dan spesifisitas
yang tinggi baik pada hewan sapi, kerbau, domba,
maupun kambing. Perlu adanya penelitian mengenai
metode deteksi mastitis subklinis yang lebih lanjut
pada hewan perah lain yang dimanfaatkan hasil
produksi susunya selain sapi, dikarenakan masih ku-
rangnya informasi mengenai nilai diagnostik dari
metode deteksi. Metode-metode yang terdapat da-
lam Tabel 4.1 secara keseluruhan memiliki kelebihan
dalam kemudahan penggunaan dikarenakan
penggunaannya yang praktis, karena metode-
metode tersebut digunakan dalam test skrining di
lapangan sehingga tidak membutuhkan alat bantu di-
agnosa tambahan seperti uji yang dilakukan di labor-
atorium. Metode CMT, SFMT, dan deteksi pH mem-
iliki kelebihan yaitu ketersediaan metodenya yang
berada di berbagai tempat dan penggunaannya yang
praktis. Waktu deteksi yang dibutuhkan seluruh
metode per pengujian ternilai singkat dikarenakan
untuk melakukan tes skrining diperlukan metode
yang dapat memberikan hasil dengan cepat dan aku-
rat dalam jumlah sampel yang besar. Metode dengan

© 2022 Fakultas Kedokteran Hewan IPB

Kajian Pustaka: Komparasi Metode Deteksi | 41

menggunakan pH dan perangkat elektronik EC
unggul dalam waktu deteksi yang hanya membutuh-
kan waktu o - 5 detik dalam pembacaan hasil,
kemudian dilanjutkan dengan metode CMT yang
membutuhkan waktu deteksi selama 10 detik.

PEMBAHASAN

Pengaruh variasi dari sensitivitas dan spesifisitas
menurut Hallolli et al. (2020) yaitu adanya perbedaan
spesies, breed, paritas, masa laktasi, metode
pengambilan sampel, jenis patogen, dan interpretasi
subjektif dan perbedaan dalam referensi pembacaan
hasil metode deteksi. Standar diagnostik yang
digunakan juga mempengaruhi variasi dari sensitivi-
tas dan spesifisitas (Nielen et al., 1992; Mansell &
Seguya, 2003). Ketika sebuah metode memiliki spe-
sifisitas yang tinggi, hal ini dapat diartikan bahwa
metode tersebut dapat digunakan sebagai kriteria
dalam mengambil keputusan untuk mengobati atau
memusnahkan hewan dalam kelompok dengan prev-
alensi mastitis subklinis yang tinggi di peternakan.

CMT memiliki nilai sensitivitas yang lebih tinggi da-
ripada WST dan SFMT. Reagen SFMT yaitu deterjen
atau anionik surfaktan, sedangkan reagen CMT
terdiri dari bromcresol purple sebagai indikator
warna, 3% aril sulfonatalkil, dan 1,5% natrium hi-
droksida. Hasil pengujian dapat juga dipengaruhi
oleh indikator warna dalam reagen CMT yang meru-
pakan kelebihan dari metode CMT karena reagen ter-
sebut mempermudah dalam pengamatan pada
reaksi saat uji dilakukan. Sejalan dengan penelitian
yang dilaporkan oleh Igbal et al., (2006), dimana
metode CMT hanya membutuhkan waktu 10 detik un-
tuk pembacaan hasil, lebih cepat dibandingkan
dengan metode berbasis reagen lain seperti WST dan
SFMT yang membutuhkan setidaknya 15-60 detik.
Kekurangan pada metode WST dan SFMT, pem-
bacaan hasil perlu dilakukan lebih teliti dikarenakan
reagen pada metode tersebut tidak mengandung in-
dikator warna, sehingga membutuhkan ketelitian da-
lam menerjemahkan hasil.

Metode WST memiliki kelebihan dalam penggun-
annya yang praktis, namun reagen pada metode WST
tidak mudah ditemukan atau hanya dapat diperoleh
dari tempat khusus. Metode CMT memiliki keku-
rangan yaitu harga reagennya yang mahal, semen-
tara reagen SFMT mudah diperoleh karena reagen
metode ini merupakan deterjen rumah tangga (Se-
tiawan et al., 2012). Larutan dari deterjen yang lebih
murah dan tersedia secara lokal serta merata men-
jadi kelebihan untuk uji SFMT dan dapat digunakan
sebagai alternatif metode untuk diagnosis mastitis



42| Namira et al.

Metode
Deteksi

Spesies

Temuan Penelitian

Sensitivitas

Kemudahan
Penggunaan

Spesifisitas

Waktu
Deteksi

Penulis & Ta-
hun Publikasi

CMT Sapi

65.9 -
80.08%

7575 - 3
98.58%

10 detik

Igbal et al.,
2006

Reddy et al.,
2014
Badiuzzaman
etal., 2015
Hoque et al.,
2015
Selvaraju et
al., 2019

Kerbau

81.50%

83.85% 2

10 detik

Igbal et al.,
2006
Guhaetal.,
2012

Kamb-
ing

98.60%

99.19%

Islam et al.,
2020

Domba

72.5%

82.7%

Gonzalez-
Rodriguez &
Carmenes,

1996

WST Sapi

43.75 -
60.54%

63.38 -
90.40%

20-30
detik

Igbal et al.,
2006
Badiuzzaman
etal., 2015
Hoque et al.,
2015
Selvaraju et
al., 2019

Kerbau

30 detik

Igbal et al.,
2006)

Kamb-
ing

98.28%

99.27%

Islam et al.,
2020)

SFMT Sapi

51— 83.3%

60.66 —100% 3

15 - 60
detik

Igbal et al.,
2006
Setiawan et
al., 2012
Badiuzzaman
etal., 2015
Hoque et al.,
2015

Kerbau

3

30 detik

Igbal et al.,
2006
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Kamb-
ing

89.98%

99.28%

Islam et al.,
2020

EC

Sapi

25 - 74.32%

30.26 —
88.9%

2

0-5 detik

Nielen et al.,
1995
Mansell &
Seguya, 2003
Reddy et al.,
2014

Langer et al.,
2014
Galfietal.,
2017
Havugineza et
al., 2017

Kerbau

73.3%

59.2%

Dhakal et al.,
2008

Domba

60.2%

91.4%

Peris et al.,
1998

SCC
(Portascc)

Sapi

74 —88.46%

77-8 - 94%

Iraguha et al.,
2017
Havugineza et
al., 2017
Leslie, 2006

Kerbau

94.12%

87.30%

4-5
menit

Salvador et
al., 2014

IRT

Sapi

71.4 — 95.6%

71.6 — 93.6%

2

2-2,5
menit

Berry et al.,
2003

Polat et al.,
2010
Pampariene
etal., 2016
Zaninelli et al.,
2018

PH meter

Sapi

56.84%

61.1%

Langer et al.,
2014

PH paper

Sapi

28.9 — 71.29%

64.4 - 95.8%

3

0-5 detik

Tiwari & Siso-
dia, 2000
Ghose et al.,
2004
Sudarwanto
& Sudarnika,
2008
Verma, 2008
Langer et al.,
2014
Ndirangu et
al., 2019
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Catatan:

Metode
Deteksi

CMT

WST

SFMT

CMT  :California Mastitis Test
WST : White Side Test

SFMT : Surf Field Mastitis Test
IRT"  :Infrared Thermography
EC : Electrical Conductivity
SCC  :Somatic Cell Counted
PH : Power of Hydrogen

Kemudahan penggunaan metode ditunjukkan oleh 1 (tidak praktis dan sulit
ditemukan), 2 (praktis saja atau mudah ditemukan saja), 3 (praktis dan mudah
ditemukan). Data disajikan dengan sistem skoring melalui observasi pribadi seperti
yang dilakukan oleh Igbal et al. (2006) dan Yasothai (2017).

Faktor Pengaruh Mekanisme/ Prinsip Gambar Alat/Pengujian

Kandungan reagen Reagen melarutkan bagian luar

ataupunjenis surfaktan,
ketelitian dalam mener-
jemahkan hasil (Se-
tiawan et al., 2012).

Kandungan reagen
ataupunjenis surfaktan,
ketelitian dalam mener-
jemahkan hasil (Se-
tiawan et al., 2012).

Kandungan reagen
ataupun jenis surfaktan,
ketelitian dalam mener-
jemahkan hasil (Se-
tiawan et al., 2012).

dinding sel dan dinding sel inti
leukosit (sel somatik), yang seba-
gian besar merupakan lemak.
DNA dilepaskan dariinti sel-sel so-
matik, kemudian membentuk gel
atau massa berserat yang menun-
jukkan hasil positif untuk mastitis
subklinis (Sharma et al., 2010).

Lisis sel merupakan tahap awal
dari proses pembentukan gel
pada uji ini. Ketika NaOH dicam-
purkan dengan susu, akan terjadi
peningkatan pH dikarenakan
NaOH merupakan salah satu basa
kuat. Proses lisis basa ditandai
dengan lisisnya sel akibat ting-
ginya pH susu, yang kemudian dii-
kuti dengan denaturasi serta
pelepasan DNA (Verbeek et al.,
2008).

Sisi  hidrofobik pada deterjen
dengan lipid dan protein pada
membran akan membentuk
ikatan yang menyebabkan ru-
saknya membran sel, diakibatkan
karena keluarnya DNA dari inti sel
yang disebabkan oleh kerusakan
pada membran sel. Viskositas
akan mengalami peningkatan ka-
rena adanya denaturasi histon
yang mengikat DNA oleh surfak-
tan, menghasilkan susu menjadi

(Surdowardojo, 2011)

(Rashid, 2015)
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IRT

EC

SCC

Paritas, produksi susu,
waktu pemberian pa-
kan, serta pemerahan
sapi di bawah berbagai
kondisi lingkungan sep-
erti suhu udara, dan
kelembaban (Polat et
al., 2010).

Siklus estrus, kelompok

genetik, milk fever,
keracunan pakan
dengan kualitas silase
yang buruk pen-

gobatan antibiotik in-
tramamari (Nielen et al.,
1995), umur sapi, suhu
susu, dan pH (Galfi et
al., 2017).

Masa laktasi, interval
pemerahan  (Pyorala,
2003), jenis spesies, tipe

sekresi susu, estrus,
vaksinasi, dan peru-
bahan pola makan

(Paape et al., 2001).

© 2022 Fakultas Kedokteran Hewan IPB

Kajian Pustaka: Komparasi Metode Deteksi | 45

lebih kental (Verbeek et al.,
2008).

Kamera termal pada alat deteksi
akan menyerap radiasi infram-
erah pada bagian tubuh yang
akan dideteksi dan menghasilkan
gambar berdasarkan jumlah
panas yang dihasilkan, tanpa me-
nyebabkan radiasi paparan (Polat
et al., 2010).

Pembukaan alveolar junction dan
peningkatan permeabilitas ka-
piler karena infeksi, yang
menghasilkan tingginya kadar ion
Na+, K+ dan (I dalam cairan
ekstraseluler yang tertuang ke lu-
men alveolus sehingga mening-
katkan kadar ion ini dalam susu
dari kelenjar yang terinfeksi
(Linzell & Peaker, 1975).

Sel somatik terdiri dari sel epitel
yang mengelupas dari kelenjar
dan sel darah putih (leukosit)
yang disekresikan ke susu dan
merupakan respons terhadap
cedera atau infeksi. Sel somatik
susu terdiri dari 75% leukosit, sep-
erti neutrofil, makrofag, limfosit,
eritrosit, dan 25% sel epitel. Sel
darah putih berfungsi sebagai
mekanisme pertahanan untuk
melawan infeksi dan membantu
perbaikan dari jaringan yang ru-
sak (Sharma et al., 2011).

(Velasco-Bolanos et al.,
2021)

ski.com)

(Sumber: www.port-
acheck.com).
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DeteksipH Intensitas radang, pa-
kan, penyakit, dan sani-
tasi lingkungan, proses
reaksi bahan kimia da-
lam kertas pH (Sudar-
wanto & Sudarnika,

2008)

Aktivitas bakteri dalam memecah
laktosa menjadi asam laktat me-
nyebabkan pembentukan asam
dalam susu (Sulmiyati et al.,
2016). Peningkatan alkalinitas
atau pH dalam susu pada mastitis
subklinis dikaitkan dengan pen-
ingkatan permeabilitas kapiler
darah akibat radang kelenjar susu
yang menyebabkan masuknya
konstituen darah alkali (Na+ dan
ion bikarbonat) ke dalam susu
(Langer et al., 2014).

(Sumber: www.hannain-
struments.co.uk).

subklinis pada tahap awal (Muhammad et al., 2010).

Langer et al. (2014) menjelaskan bahwa deteksi
mastitis subklinis dengan metode konduktivitas
listrik (EC) memiliki nilai hasil yang rendah. Faktor
yang telah dilaporkan mempengaruhi EC yaitu siklus
estrus, kelompok genetik, milk fever, keracunan pa-
kan dengan kualitas silase yang buruk, dan pen-
gobatan antibiotik intramammari (Nielen et al,,
1995). Tahap laktasi memiliki beberapa efek pada
nilai konduktivitas susu (Linzell dan Peaker 1975;
Mansell & Seguya, 2003). Faktor lain yang
mempengaruhi pengukuran konduktivitas listrik susu
yaitu umur sapi, suhu susu, dan pH (Biggadike et al.,
2000; Galfi et al., 2017). Pengamatan pada konduktivi-
tas listrik secara terus menerus selama pemerahan
menggunakan sensor yang dilakukan di lapangan
menjadi lebih praktis, namun unit ini tidak umum
digunakan (Nielen et al., 1995). Kekurangan dalam
penggunaan metode elektronik dilapangan ini untuk
mendeteksi mastitis subklinis terutama berdasarkan
pembacaan tunggal, belum terbukti akurat secara
konsisten (Mansell & Seguya, 2003). Dalam upaya
meningkatkan kualitas informasi mengenai EC, sum-
ber lain diperlukan untuk menguji metode ini dengan
membedakan sampel yang berasal dari ternak yang
sehat, ternak yang terinfeksi mastitis subklinis, dan
ternak yang terinfeksi mastitis klinis (Norberg et al.
2004).

Variasi dalam hasil uji dengan menggunakan
PortaSSC terkait dengan adanya bias dalam penguku-
ran hasil. PortaSCC dievaluasi dengan kolorimetri, di-
mana terdapat kemungkinan interpretasi perubahan
warna dalam uji dilakukan secara tidak konsisten oleh
evaluator, akibatnya sensitivitas menjadi lebih tinggi
dari nilai sebenarnya (Havugineza et al., 2017).
PortaSCC memiliki kemampuan untuk menunjukkan
hasil dalam waktu 4-5 menit pada penelitian yang
dilaporkan oleh Salvador et al. (2014), penggunaan-

gunaannya dapat digunakan sebagai alternatif uji
SCC berbasis laboratorium dalam mengevaluasi sam-
pel susu dari ternak di daerah yang terpencil atau su-
lit dijangkau.

Masa laktasi akan mempengaruhi jumlah SCC di-
mana setelah partus jumlah SCC akan meningkat,
tetapi menurun dengan cepat ke jumlah normal da-
lam waktu 4-5 hari post partus (Pyorala, 2003). Men-
jelang akhir periode laktasi, SCC akan mengalami
sedikit peningkatan (Pyorala, 2003). Sederevicius et
al. (2006) melaporkan peningkatan SCC sementara
setelah melahirkan karena adaptasi ambing dari sta-
tus non laktasi menjadi laktasi, sedangkan pada
pertengahan laktasi SCC biasanya tetap dalam kis-
aran normal (Sharma et al., 2010). Pemerahan dua
kali sehari yang diubah menjadi tiga kali sehari ter-
bukti menurunkan SCC susu dan proporsi sapi
dengan SCC tinggi. Interval pemerahan yang sangat
pendek, kurang dari 4 jam, dilaporkan meningkatkan
SCC (Pyorala, 2003). Perbedaan penting antar spe-
sies yang dapat mempengaruhi diagnosis mastitis
subklinis yaitu terkait dengan SCC pada susu atau
MSCC (Milk Somatic Cell Counted) (Contreras et al.,
2007). Paape et al. (2001) menjelaskan bahwa tipe
sekresi susu pada kambing yaitu apokrin, dimana
partikel sitoplasma dilepaskan ke dalam susu dari ba-
gian apikal sel sekretori susu. Kelenjar apokrin yang
mengeluarkan partikel non-seluler melalui susu
secara keliru dapat diidentifikasi sebagai sel somatik.

Studi yang menjelaskan mengenai nilai diagnostik
IRT untuk mastitis klinis atau subklinis pada ternak
masih kurang. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk mendapatkan nilai diagnostik dari IRT diantara
ternak dengan karakteristik yang berbeda seperti
paritas, produksi susu, waktu relatif untuk pem-
berian makan, serta pemerahan sapi di bawah
berbagai kondisi lingkungan seperti suhu udara, dan
kelembaban (Polat et al., 2010).
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Pengukuran pH susu jarang dijadikan sebagai pili-
han untuk uji lapang dalam mediagnosis mastitis
subklinis setelah munculnya CMT pada tahun 1957
(Marschke & Kitchen, 1985; Kandeel et al., 2019).
Kandeel et al., (2019) melaporkan bahwa kertas pH
memiliki kekurangan dalam mendiagnosis mastitis
subklinis, hal ini disebabkan oleh adanya hambatan
ketika pembentukan reaksi karena terdapat pen-
campuran pada warna susu dan viskositas yang
berdampak pada gangguan saat terjadi proses reaksi
bahan kimia dalam kertas pH, sehingga
mempengaruhi warna akhir pada kertas pH yang
dihasilkan. Variabilitas dalam perhitungan pH susu
terjadi karena terdapat kemungkinan pelepasan kar-
bon dioksida selama pengumpulan dan penyimpanan
sampel (Kandeel et al., 2019). Shahid et al. (2011) men-
jelaskan bahwa perhitungan pH susu dapat juga dil-
akukan dengan perangkat elektronik atau pH meter,
penggunaan perangkat elektronik memiliki waktu
deteksi yang lebih singkat, hal ini berpengaruh ter-
hadap ketepatan waktu dalam mengambil kepu-
tusan di manajemen peternakan karena peternak
lebih mudah dalam melakukan skrining untuk masti-
tis subklinis. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa California Mastitis Test (CMT)
dapat dijadikan metode tes skrining reguler karena
memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi, baik
pada hewan sapi, kerbau, kambing, dan domba.
Waktu deteksi yang singkat, penggunaannya yang
praktis, dan ketersediaan CMT di berbagai tempat
dapat digunakan sebagai alternatif metode tes skrin-
ing dalam mendiagnosis mastitis subklinis.
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